
 

i 

 

PENERAPAN RESTORATIVE JUSTICE DALAM PENYELESAIAN 

TINDAK PIDANA PENCURIAN OLEH KEPOLISIAN RESORT 

PASURUAN  

SKRIPSI 

Untuk Memenuhi sebagai Persyaratan  

Memperoleh Gelar Sarjana Hukum  

Progam Studi Ilmu Hukum  

 

 

 

Disusun oleh:  

NYUBINTO AGUNG NUGROHO 

NIM : 201710110311128  

 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG  

FAKULTAS HUKUM  

2024 



 

ii 

 

  



 

iii 

 

  



 

iv 

 

  



 

v 

 

Ungkapan Pribadi / Motto  

 

Ungkapan Pribadi  

Sesungguhnya barang siapa yang berusaha  

Dia akan mendapat hasil yang nyata  

Jadi kalau hasil tidak sesuai  

Yaa jangan ditangisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motto :  

Motto hanyalah teruntuk orang yang pesimis.  
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ABSTRAKSI 

Nama  :  Nyubinto Agung Nugroho 

Nim :  201710110311128 

Judul  :  Penerapan Restorative Justice Dalam 

Penyelesaian Tindak Pidana Pencurian Oleh 

Kepolisian Resort Pasuruan 

Pembimbing  :  Sumali S.H., M.Hum 

Cholidah S.H., M.H 

Dalam praktiknya pelaksanaan restorative justice mengalami beberapa hambatan 

yakni adanya keraguan dari pihak kepolisian untuk menggunakan restorative justice 

dalam penyelesaian perkara pidana sebab tidak adanya instrumen hukum yang pasti 

maka lahirnya Peraturan Polisi No 8 Tahun 2021 tentang Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2021 tentang Penanganan Tindak Pidana 

Berdasarkan Keadilan Restoratif sebagai dasar melakukan restorative justice. 

Lahirnya peraturan ini menimbulkan disharmonisasi diantara peraturan perundang-

undangan sehingga perkara yang bersifat delik biasa serta perbuatan yang bukan 

termasuk tindak pidana ringan bisa diupayakan penyelesaiannya melalui restorative 

justice. Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan Yuridis sosiologis 
Kesimpulan dan saran penelitian ini bahwa penyelesaian tindak pidana bisa 

dilakukan upaya restorative justice sepanjang tidak bertentang dengan syarat 

materiil dan formil serta jenis tindak pidana yang diatur dalam peraturan kepolisian 

republik indonesia nomor 8 tahun 2021 tentang Tentang Penanganan Tindak Pidana 

Berdasarkan Keadilan Restoratif. Namun dalam KUHAP tidak terdapat muatan 

yang mengatakan bahwasanya restorative justice bisa menghapus suatu perbuatan 

pidana. Jadi dalam hal ini berlakunya asas Lex superior derogat legi inferiori antara 

peraturan tinggi dengan rendah harus didahulukan yang tinggi. Maka penyelesaian 

tindak pidana yang bukan termasuk tindak pidana ringan tidak bisa diterapkan 

restorative justice penyelesaiannya. Kemudian yang kedua berkaitan dengan faktor 

yang mempengaruhi polisi menggunakan restorative justice yakni intrumen hukum 

dan proses mediasi yang menjadi poin utama.  

Kata Kunci : Pencurian, Restorative Justice, Kepolisian 
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ABSTRACT 

Name :  Nyubinto Agung Nugroho 

Nim :  201710110311128 

Title :  Penerapan Restorative Justice Dalam Penyelesaian 

Tindak Pidana Pencurian Oleh Kepolisian Resort 

Pasuruan 

Adviser  :  Sumali S.H., M.Hum 

Cholidah S.H., M.H 

In practice, the implementation of restorative justice has experienced several 

obstacles, namely the hesitation of the police to use restorative justice in resolving 

criminal cases because there is no definite legal instrument, so the birth of Police 

Regulation No. 8 of 2021 concerning Handling Crimes Based on Restorative Justice 

as a basis for carrying out restorative justice. The birth of this regulation creates 

disharmony between laws and regulations so that cases that are ordinary offenses 

and acts that are not included in minor crimes can be resolved through restorative 

justice. In this study using a juridical sociological approach method, the conclusions 

and suggestions of this study are that the resolution of criminal acts can be carried 

out by restorative justice efforts as long as it does not conflict with the material and 

formal requirements and types of criminal acts regulated in the Indonesian republic 

police regulation number 8 of 2021 concerning Handling Crimes Based on 

Restorative Justice. However, in the Criminal Procedure Code there is no content 

that says that restorative justice can erase a criminal act. So in this case the 

application of the Lex superior derogat legi inferiori principle between high and 

low regulations must take precedence over high ones. So the settlement of criminal 

offenses that are not included in minor crimes cannot be applied restorative justice 

settlement. Then the second is related to the factors that influence the police to use 

restorative justice, namely legal instruments and the mediation process which is the 

main point.  

Keywords : Thievery, Restorative Justice, Police Officer 
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